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ABSTRAK

NURANNISYA, 2022. Efektivitas Media Gambar Seri Terhadap Keterampilan
Menyimak Dongeng Siswa Kelas 111 di SD Inpres Bontosunggu Kabupaten Gowa,
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Sitti Aida
Azis dan pembimbing 11 Sri Rahayu.

Masalah utama pada penelitian ini vaitu bagaimana keefektifan media
gambar seri terhadap keterampilan menyimak dongeng siswa kelas I11 SD Inpres
Bontosunggu Kabupaten Gowa. Penelitian inj bertujuan untuk mengetahui
keefektifan media gambar seri terhadap keterampilan menyimak dongeng siswa
kelas 111 di SD Inpres Bontosunggu Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen (pre-eksperimental design) dengan desain one-group
pretest-postiest design. Sampel dan populasi adalah siswa kelas 111 SD Inpres
Bontosunggu Kabupaten Gowa yang berjumnlah 28 orang.

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar
Bahasa Indonesia berupa prefest dan postiest. serta lembar observasi untuk
mengetahui data tentang kehadiran siswa. keaktifan siswa, dan perhatian siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran. Adapun hasil yang diperoleh siswa
sebelum diberikan perlakuan yaitu darj 28 siswa terdapat skor rata-rata prefest
vaitu 47,5, sedangkan setelah diberikan perlakuan skor rata-rata posest yaitu
84,28,

Hasil analisis statistik inferensial menggunakan rumus uji t, diketahui
bahwa nilai tricung Yang diperoleh adalah 17 .68 dengan frekuensi db = 28-1= 27,
pada taraf signifikan a = 0.05 diperoleh t,p0,= 1,703, Jadi Lhitung™ traper atau Hy
ditolak dan H; diterima. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media gambar
sert berpengaruh efektif terhadap keterampilan menyimak dongeng siswa.

Kata kunci: Media gambar seri Keterampilan menyimak dongeng
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Media merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajan.
Sebagai alat komunikasi yang dapat digunakan untuk membawa pesan dari
pemberi kepada penerima pesan. Media pun, dapat mempengaruhi belajar
karena dapat menarik perhatian, meningkatkan minat belajar, membangemkan
iklim belajar, dan menciptakaan keberterimaan ide-ide dan pandangan dalam
belajar. Sementara, media pembelajaran adalah peralatan fisik apa saja (bahan
cetak, teks, objek nyata. audio, visual, video, Intemnet, dan berbagai media
interaktif yang menggunakan DVD dan CD Rom) yang didesain secara
terencana dan sistematis untuk menyampaikan pesan-pesan pembelajaran
dengan maksud menciptakan kondisi belajar yang efektif dan efisien (Yaumi,
M. (2017).

Terdapat bermacam media vang dapat digunakan untuk memperinudah
proses pembelajaran, salah satunya adalah media gambar seri. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, gambar adalah tiruan barang yang dibuat dengan cat,
tinta, coret, potret, tinta, dan sebagainya. Sedangkan seri adalah rangkaian
cerita atau peristiwa yang berturut-turut, rentetan atau dengan kata lain gambar
cerita yang berturut-turut. Sama hainya yang dikemukakan oleh Pertiwi {2019y,

bahwa media gambar seri adalah media yang digunakan dalam kegiatan




pembelajaran berupa gambar-gambar berseri yang disusun secara berurutan
dan berkaitan satu sama lain menjadi suatu rangkatan cerita yang utuh untuk
memudahkan siswa menuangkan ide atau gagasan dengan kata-kata sesuai
urutan gambar. Sedangkan menurut Asiz, S. A & Tjodding (2018; 377),
mengemukakan, media pembelajaran gambar seri adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) yang berupa
tiruan-tiruan benda, orang atau pandangan yang dihasilkan pada permukaan
yang rata dengan adanya rangkaian yang berturut-turut baik itu cerita, buku,
dan peristiwa. Dengan menggunakan media gambar seri pada pembelajaran
bahasa indonesia diharapkan mampu meningkatkan empat aspek keterampilan
berbahasa salah satunya keterampilan menyimak.

Keterampilan menyimak merupakan bagian dari kemampuan bahasa
yang sangat esensial, sebab keterampilan menyimak merupakan dasar untuk
menguasai  suatu bahasa. Menyimak adalah suatu proses kegiatan
mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman,
apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau
pesan serta memahami makna komunikasi yang telah disampatkan oleh sang
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan (Rahman dkk, 2019 : 3),

Keterampilan menyimak berperan penting bagi keberhasilan akademik
siswa. Melalui keterampilan menyimak siswa dapat memperoleh pengetahuan
secara langsung yang dipaparkan oleh guru. Di sekolah dasar, pemahaman
materi tidak terlepas dart peran guru yang menerangkan materi secara

langsung. Meskipun penggunaan media pembelajaran membantu, akan tetapi




siswa tetap membutuhkan penjelasan dari puru. Menyimak tidak hanya sekedar
mendengarkan  melainkan penvimak harus menerima, mengevaluasi,
menginterpretasi dan mengingat apa yang pembicara katakan. Oleh karena itu,
keterampilan menyimak dalam pembelajaran bahasa Indonesia harus dilatih
dan dikembangkan kepada siswa.

Kendati demikian, keterampilan menyimak dipandang sebagai
keterampilan yang pasif karena identik dengan aktivitas diam dan
mendengarkan, Oleh sebab itu, keterampilan menyimak sering sekali kurang
mendapat perhatian dari guru dalam pembelajaran padahal menyimak
merupakan keterampilan yang intensitas penggunaannya paling banyak. Dalam
berbagai kesempatan, menyimak selalu menjadi  aktivitas yang kerap
dilakukan. Meskipun demikian, siswa selalu cepat merasa lelah apabila
aktivitas di sekolah hanya menyimak penjelasan guru. Hal ini menyebabkan
rendahnya daya simak siswa sehingga berpengarul pada konsentrasi siswa.
Sementara, siswa sangat perlu dilatih daya simaknya agar mereka tidak mudah
hilang konsentrasi dalam pembelajaran. Rendahnya daya simak siswa
disebabkan kapasitas pembelajaran dominan dengan aktivitas duduk dan
mendengarkan  padahal beragam  aktivitas dapat dilakukan  untuk
mengembangkan daya simak siswa. (Rahman dkk, 2019: 3)

Pengembangan keterampilan menyimak dapat dilakukan dengan
berbagai kegiatan, salah satu kegiatan yang digunakan adalah mendongeng,
Dongeng adalah cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi

(Rukiyah, 2018). Mendongeng merupakan kegiatan bercerita yvang berisi




khayalan tetapi terdapat pesan moral dj dalamnya (Danandjaja dalam
Puspitasari dkk.. 2018: 2)

Dongeng bersifat tidak nyata, sebab dongeng itu sendiri tercipta dari
imajinasi hasil pemikiran seseorang. Di dalam dongeng biasanya terdapat
penyampaian pesan moral (pendidikan) dan sifatnya menghibur.Selain itu di
dalam dongeng juga terdapat berbagai karakter yang dapat dicontoh oleh
murid, misalnya karakter yang baik pada cerita Kancil yang Cerdik, dari cerita
tni guru dapat menyampaikan bahwa karakter kaneil dapat dicontoh.

Berdasarkan hasil observasi permasalahan yang dilakukan di SD Inpres
Bontosunggu, pada tahap pelaksanaan observasi vang dilakukan di kelas 11l
SD Inpres Bontosunggu mengenai kemampuan bahasa reseptif ini, masih ada
beberapa indikator pencapaian perkembangan yang dirasa kurang tercapai
secara optimal, dalam kemampuan menyimak cerita dongeng contohnya
setelah menyimak cerita dongeng yang dibacakan oleh temannya, ternyata
sebagian besar siswa masih kesulitan mengidentifikasi unsur mtrinsik pada
dongeng, siswa mendapatkan nilai rendah dikarenakan tidak dapat mengingat
tokoh-tokoh dalam cerita, siswa hanya memperhatikan pada saat guru
menggunakan volume suara yang tinggi, kurang fokus, merasa bosan dalam
pembelajaran, dalam hal mendengarkan masih ada sebagian anak yang sering
bermain dengan temannya, akibatnya mengganggu teman yang lain yang
sedang mendengarkan. Karena itu, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menyiinak siswa kelas [II masih rendah. Pembelajaran akan lebih menarik dan

menyenangkan jika dibantu dengan penggunaan alat atau media pembelajaran




yang bervariasi serta pengembangan materi pembelajaran yang tidak hanya
terpaku pada buku ajar saja.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, kemampuan menyimak ini
tidak semata mata mudah diperoleh oleh peserta didik. Kemampuan menyimak
dapat diperoleh dalam pembelajaran, salah satunya dengan media gambar seri.
Dengan menggunakan media gambar seri sebagai alat untuk menyampaikan
pembelajaran, anak mampu  meningkatkan Kemampuan imajinasi serta
menytnak dengan baik dan tidak bosan dengan buku gambar yang bervariatif.
Dengan meningkatnya kemampuan menyimak, akan berbanding Iurus dengan
kemampuan berbahasanya.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti termotivasi melakukan
sebuah penelitian yang berjudul “Efektivitas media gambar seri terhadap
keterampilan menyimak dongeng siswa kelas 1] di SD Inpres Bontosunggu

Kabupaten Gowa”,

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan sebelumnya, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana keefektifan media
gambar seri terhadap keterampilan menyimak dongeng pada siswa kelas 111 di

SD Inpres Bontosunggu Kabupaten Gowa?




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian adalah; Untuk mengetahu keefektifan media gambar seri terhadap
keterampilan menyimak dongeng pada siswa kelas I di SD Inpres

Bontosunggu Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitizn
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis ;
1. Manfaat Teoretis
Secara umum, dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya yang
berlbungan dengan peningkatan keterampilan menyimak dongeng dengan
menggunakan media gambar seri.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, dapat memberikan motivasi bagi siswa dalam menigkatkan
keterampilan menyimak cerita dongeng.

b. Bagi guru, sebagai masukan bagi guru untuk dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam memilih media pembelajaran yang sesuai dan
efektif.

. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan informasi yang

berharga terhadap upaya perbaikan pembelajaran sehingga dapat




menunjang tercapainya target kurikulum dan daya serap siswa yang

diharapkan.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Hakikat Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata Media (bentuk tunggalnya medium) berasal dari bahasa latin
yang berarti antara atau perantara, yang merujuk pada sesuatu yang dapat
menghubungkan informasi antara sumber dan penerima informasi. Clark
dalam Yaumi (2017) berpendapat bahwa media hanyalah kendaraan yang
menyampaikan pembelajaran tetapi tidak mempengaruhi prestasi siswa,
media tidak lebih dari mobil truk yang mengangkut bahan makanan, tetapt
tidak membawa perubahan dalam nutrisi kita.

Umar dalam Kuswanto dan Feri Radiansah (2018: 16),
menyampaikan bahwa media pembelajaran adalah alat, metodik dan teknik
yang digunakan sebagai perantara komunikasi antara seorang guru dan
murid dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara
guru dan siswa dalam proses pendidikan pengajaran di sekolah.

Reiser and Dempsey dalam Yaumi (2017) memandang media
pembelajaran sebagai peralatan fisik untuk menyajikan pembelajaran
kepada peserta didik. Definisi ini menekankan bahwa setiap peralatan fisik

yang digunakan untuk menyajikan pembelajaran apakah buku paket




peralatan visual, audio, komputer, atau peralatan lainnya dikiasifikasikan

sebagai media pembelajaran.

Menurut Yusuthadi Miarso dalam Nurrita (2018: 173) media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan
pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si
belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja,
bertujuan, dan terkendali. Sedangkan menurut Ellyana dan Maryam Isnaini
(2014: 3) Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan
peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri
peserta didik.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari seorang guru kepada peserta didik yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian peserta
didik, schingga terjadi proses pembelajaran (Nurdyansyah, 2019 47)

Berdasarkan pendapat dari beberapa pakar tersebut, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuaty yang
berfungsi sebagai perantara/saran/alat yang digunakan untuk menyampaikan
ide, gapasan, atau pendapat dalam proses pembelajaran untuk mencapai

tujuan belajar.
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b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Menurut  Ardyansyah (2019; 59) salah satu fungsi media
pembelajaran adalab sebagai alat bantu pembelajaran, yang ikut
mempengaruhi  situasi, kondisi dan lingkungan belajar dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran yang telah diciptakan dan di desain oleh
guru. Sclain itu media juga dapat memperjelas pesan agar tidak terlalu
bersifat verbal (dalam bentuk kata tertulis dan kata lisan belaka).

Secara terperinci Kemp, dkk (Cepi, 2012:14) imenjabarkan sejumlah
beberapa fungsi dari media pembelajaran. Beberapa fungsi tersebut adalah
untuk:

1) Meningkatkan efektifitas dan efesiensi pembelajaran;

2) Meningkatkan gairah belajar siswa;

3) Meningkatkan minat dan motivasi belajar;

4) Menjadikan siswa berinteraksi langsung dengan kenyataan;
5) Mengatasi modalitas belajar siswa yang beragam

Berdasarkan uraian tersebut adapun kesimpulan dari fungsi media
pembelajaran  yaitu dapat meningkatkan efektifitas dan  efesiensi
pembelajaran, meningkatkan gairah belajar siswa, meningkatkan minat dan
motivast belajar, menjadikan siswa berinteraksi langsung dengan kenyataan,
dan mengatasi modalitas belajar siswa yang beragam.

Adapun manfaat dari media pembelajaran menurut Nurrita (2018),

yaitu:
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1) Manfaat media pembelajaran bagi guru, yaitu: memberikan pedoman

bagi guru untuk mencapai  tujuan pembelajaran sehingga dapat
menjelaskan materi pembelajaran dengan urutan yang sistematis dan
membantu dalam penyajian mater yang menarik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

2) Manfaat media pembelajaran bagi siswa, yaitu: dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajara siswa sehingga siswa dapat berpikir dan
menganalisis materi pelajaran yang diberikan oleh guru dengan baik

dengan situasi belajar yang menyenangkan dan siswa dapat memahami

matert pelajaran dengan mudah.

¢. Jenis-Jenis Media Pembela jaran

Ada berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan oleh
guru dalam proses belajara mengajar. Guru harus dapat memilih Jjenis media
pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam mengajar sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa. Menurut Nana Sudana dan Ahmad Rivai (dalam

Nurrita, 2018: 179) media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi

beberapa klasifikasi yaitu:

1) Dilihat dari sifatnya, media dibagi ke dalam:

a) Media auditif, yaitu media yang hanya di dengar saja.

b) Media visual, yaitu media yang hanya dilihat saja.

¢) Media audiovisual, yaijtu Jenis media yang selain mengandung unsur

suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat.




12

2) Dilihat dari kemampuan Jangkauannya media dapat di bagi ke dalam:
a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak sepetti radio
dan televisi.
b} Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan
waktu seperti film slide, film, video.
3) Dilihat dari cara atau teknik pmakaiannya, media dibagi ke dalam:
a) Media yang di proyeksikan sepertt film, slide, film strip, transparansi.
b} Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, radio.
Media pembelajaran mempunyat jenis dan karakteristik yang cukup
beragam. Mulai dari media pembelajaran yang sederhana dan
terjangkau hingga media pembelajaran yang berteknologi tinggi dan
mahal. Dalam perkembangannya media pembelajaran mengikuti
perkembangan teknologi.
Terkait dengan jenis dan karakteristik media pembelajaran, dalam
penelitian ini media pembelajaran yang digunakan adalah media visual
berupa gambar seri. Gambar seri merupakan media visual yang di dalamnya

berisi beberapa gambar tentang isi cerita secara runtut baik tokoh-tokoh

dalam cerita maupun latar dalam cerita,
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2. Media Gambar Seri
a. Pengertian media gambar seri

Gambar seri diambil dari kata gambar dan seri. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia gambar adalah tiruan benda, orang atau pandangan
vang dihasilkan pada permukaan yang rata. Sedangkan seri adalah rangkaian
yang berturut-turut baik itu cerita, buku, peristiwa, dan sebagainya. Rohani
(dalam Musfiqon, 2012:73) menyatakan bahwa media gambar adalah media
reproduksi dari bentuk asli dalam dua dimensi, yang berupa foto atau
lukisan. Sementara itu, Arsyad (dalam Musfigon, 2012:73) mengemukakan
bahwa tujuan utama penampilan berbagai jenis gambar adalah untuk
menvisualisasikan konsep yang ingin disampaikan kepada siswa.

Menurut Dhieni (dalam Asti, A, S. W., & Saodi, S. 2021) gambar
berseri merupakan sejumiah gambar yang menggambarkan suasana yang
sedang diceritakan dan menunjukkan adanya kesinambungan antara gambar
yang satu dengan lainnya, sedangkan gambar lepas merupakan gambar yang
menunjukkan situasi ataupun tokoh dalam cerita yang dipilih untuk
menggambarkan situasi-situasi tertentu, antara gambar satu dengan lainnya
tidak menunjukkan kesinambungan.

Menurut Pertiwi (2019) media gambar seri adalah media yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran berupa gambar-gambar bersert
yang disusun secara berurutan dan berkaitan satu sama lain menjadi suatu
rangkaian cerita yang utuh untuk memudahkan siswa menuangkan ide atau

pagasan dengan kata-kata sesuai urutan gambar. Sedangkan menurut Asiz,




14

S. A, & Tjodding (2018: 377) Media pembelajaran gambar seri adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan
pembelajaran) yang berupa tiruan-tiruan benda, orang atau pandangan yang
dihasilkan pada permukaan yang rata dengan adanya rangkaian yang
berturut-turut baik itu cerita, buku, peristiwa, dan sebagainya.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
gambar seri merupakan media visual yang di dalamnya berisi beberapa
gambar tentang isi cerita secara runtut baik tokoh-tokoh dalam cerita
maupun latar dalam cerita. Media gambar seri juga dapat diartikan sebagai
media grafis yang terdiri dari beberapa gambar yang disusun secara

berurutan membentuk suatu cerita yang utuh.

b. Tujuzn Gambar Seri

Menurut Lerre dan Lentz dalam Hadi, S.S.S (2017: 15) penggunaan
media gambar seri dalam pembelajaran di kelas memiliki beberapa tujuan,
antara lain :

1) Tujuan atensi. Sebagat inti dimana mampu menank dan mengarahkan
perhatian siswa agar dapat berkonsentrasi pada isi pembelajaran yang
berkaitan dengan makna gambar seri.

2) Tujuan afektif. Mampu menggugah emosi dan sikap siswa dalam
menganalisis dan menanggapi dengan perbuatan terhadap fenomena yang

di perlihatkan.
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3) Tujuan kognitif. Media gambar seri yang berisi lambang-lambang dapat
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat
mformasi atau pesan yang terkandung pada apa yang ditampilkan.

4} Tujuan kompensatoris. Media gambar seri yang memberi konteks untuk
memahanti teks membantu siswa yang lemah dalam teks dan mengingat
kembali media pembelajaran mampu mengakomodasi peserta didik yang
lemah dan lambat menerima dan mempelajari pelajaran yang disajikan

tanpa menggunakan media gambar seri,

¢. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar Seri
Adapun kelebihan dani media gambar berseri menurut Ernawati

(2017; 2) adalah sebagai berikut:

1) Umumnya murah harganya, media gambar menggunakan kertas sebagai
bahan baku sehingga harga relalif murah.

2) Mudah didapat, untuk mendapatkannya guru bisa menggandakan dengan
cara memfotokopi.

3) Mudah digunakannya, penggunaan media ini cukup dilihat dengan mata
saja tanpa ada pengguaan alat lain sebagai penyeria.

4) Dapat memperjelas suatu masalah. Dalam bidang apa saja dan untuk
tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atan membetulkan
kesalahpahaman.

5) Lebih realistis.

6) Dapat membantu mengatast keterbatasan pengamatan.
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7) Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa media gambar
seri mempunyai beberapa kelebihan diantaranya mudah didapat, harganya
murah, mudah digunakan, dapa memperjelas suatu nasalah, realistis, dapat
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. Disamping memiliki beberapa
kelebihan, media gambar juga memiliki kelemahan dimana gambar hanya
menekankan persepsi indera mata, dan ukurannya sangat terbatas untuk

kelompok besar.

. Hakikat Menyimak

Dalam penelitian ini difokuskan pada keterampilan menyimak.
Pembahasan menyimak, berturut-turut diuraikan mengenai: (1) pengertian
menyimak; (2) Tujuan menyimak; (3) Jenis-jenis menyimak; (4) Proses
menyimak. Berikut adalah masing-masing uraiannya:
a. Pengertian Menyimak

Kemampuan menyimak merupakan kemampuan yang harus dimiliki
seseorang. Kemampuan ini sangat penting karena merupakan dasar sebelum
seseorang belajar kemampuan berbahasa vang lain seperti kemampuan
berbicara, kemampuan membaca dan kemampuan menulis.

Menurut Poerwadanminta (dalam Rohana dan Syamsuddin, 2021)
“Menyimak adalah mendengar atau memerhatikan baik-baik apa yang
diucapkan atau dibaca orang”. Menyimak merupakan proses pendengaran,

mengenal dan menginterprestasikan tambang-lambang lisan, sedangkan
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mendengar adalah suatu proses penerimaan bunyi yang datang dari luar
tanpa banyak memerhatikan makna itu.

Menyimak merupakan suatu proses kegiatan mendengarkan
lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi,
serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan
serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara
melalui ujaran atau bahasa lisan (Tarigan dalam Hijriah, 2016: 2).

Menurut Rubin (dalam Hijriah, 2016: 18) menyimak diartikan
sebagai sebuah proses aktif pam pendengar memilih dan menafsirkan
informasi yang berasal dari keterangan audio dan visual untuk memahami
apa yang sedang terjadi dan apa yang sedang diungkapkan oleh pembicara.

Keterampilan menyimak adalah proses psikomotorik untuk
menerima gelombang suara melalui telinga dan mengirimkan impuls ke
otak. Proses tersebut merupakan suatu permulaan dari suatu proses interaktif

ketika otak bereaksi terhadap impuls untuk mengirimkar

sejumlah
mekaninsme kognitif dan afektif yang berbeda (Rahman dkk., 2019: 11).
Berdasarkan pendapat dari beberapa pakar tersebut, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa menyimak adalah proses mendengarkan serta
memerhatikan baik-baik apa yang dibaca atau diucapkan oleh si pembicara

serta dapat menangkap dan memahami isi dan makna komunikasi yang

disapaikan oleh pembicara.
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b. Tujuan Menyimak

Keterampilan menyimak merupakan keterampilan yang disengaja
dan direncanakan untuk mencapai suatu tujuan. Seseorang tidak akan
menyimak kalau ia tidak mempunyai maksud tertentu untuk menyimak.

Sebaliknya, seorang pembicara pun melakukan kegiatan karena mempunyai

tujuan yang diharapkan dari penyimak.

Adapun tujuan menyimak menurut (Hijriah, 2016: 4-5) adalah
sebagai berikut:

I) Menyimak untuk belajar dimana orang tersebut bertujan agar ia dapat
memperoleh pengetahuan dari bahan ujaran sang pembicara.

2) Menyimak untuk menikmati dimana orang yvang menyimak dengan
penekanan pada penikmatan terhadap sesuatu dari materi yang diujarkan
atau diperdengarkan atau dipagelarkan (teruatama sekali dalam bidang
seni).

3) Menyimak untuk mengevaluasi dimana orang menyimak dengan maksud
agar ia dapat menilal apaapa yang dia simak (baik-buruk, indah-jelek,
tepatngawur, logis-tidak logis, dan lain-lain)

4) Menyimak untuk mengapresiasi dimana orang yang menyimak dapat
menikmati seta menghargai apa-apa yang disimaknya itu (misalnya:
pembacaan berita, putsi, musik dan lagu, dialog, diskusi panel, dan
pendebatan)

5) Menyimak untuk mengkomunikasikan ide-ide dimana orang yang

menyimak bermaksud agar 1a dapat menkomunikasikan ide-ide, gagasan-
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£agasan, maupun perasaan-perasaannya kepada orang lain dengan lancar
dan tepat.

6) Menyimak untuk membedakan bunyi-bunyi dimana orang yang
menyimak bermaksud agar dia dapat membedakan bunyi-bunyi dengan
tepat; mana bunyi yang membedakan arti (distingtif), mana bunyi yang
tidak membedakan arti: biasanya ini terlihat pada seseorang yang sedang
belajar bahasa asing yang asik mendengarkan ujaran pembicara asli
(native speaker).

7) Menyimak untuk memecahkan masalah dimana orang yang menyimak
bermaksud agar dia dapat memecahkan masalah secara kreatif dan
analisis, sebab dari sang pembicara dia mungkin memperoleh banyak
masukan berharga.

8) Menyimak untuk meyakinkan dimana orang yang menyimak untuk
meyakinkan dirinya terhadap suatu masalah atau pendapat yang selama
ini dia ragukan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
menyimak yaitu menyimak untuk belajar, menyimak untuk mentkmati,
menyimak untuk mengevaluasi, menyimak untuk apresiasi, menyimak
untuk  mengkomunikasikan, menyimak untuk membedakan bunyi,

menyimak untuk memecahkan masalah, dan menyimak untuk meyakinkan.
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rumah atau menikmati musik sementara ikut berpartisipasi dalam
kegiatan tertentu di sekolah seperti menulis
5) Menyimak estetik
Menyimak estetik disebut juga menyimak apresiatif (apreciational
listening) atau disebut sebagai fase terakhir dari kegiatan menyimak
secara kebetulan dan termasuk ke dalam menyimak ekstensif,
6) Menyimak kritis
Siswa melakukan menyimak secara kritis untuk memperoleh
kebenaran suatu informasi. Menyimak kritis digunakan oleh siswa untuk
menangkap semua informasi yang diberikan oleh guru di semua rnata
pelajaran.
T) Menyimak konsentrasi
Menyimak konsentrasi sering juga disebut study-type listening atau
menyimak yang merupakan jenis telaah. Kegiatan vang tercakup dalam
menyimak konsentrasi antara lain menyimak untuk mengikuti petunjuk
serta menyimak urutan ide, fakta penting, dan sebab akibat.
8) Menyimak kreatif
Menyimak kreatif adalah jenis menyimak yang mengakibatkan
dalam pembentukan atau rekonstruksi seorang anak secara imajinatif
kesenangan akan bunyi, visual atau penglihatan, gerakan, serta perasaan

kinestetik yang disarankan oleh suara atau ujaran yang didengarnya.
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2) Tahap memahammi
Setelah penyimak mendengar selanjutnya akan muncul keinginan
untuk mengerti dan memahami dengan baik isi pembicaraan yang
disampaikan oleh pembicara.
3) Tahap Menginterpretasi
Penyimak yang baik. yang cermat, dan teliti belum puas jika hanya
mendengar dan memahaini isi waran yang disampaikan pembicara.
Penyimak tersebut mulai ingin menafsirkan atau menginterpretasikan isi,
butir-butir pendapat yang terdapat dan tersirat dalam ujaran yang telah
didengamya.
4) Tahap Mengevaluasi
Sefelah penyimak memahami serta dapat menafsirkan atau
menginterpretasikan isi pembicaraan, penyimak pun mulai menilaj atau
mengevaluasi pendapat serta gagasan peinbicara. Baik mengevaluasi dari
segi keunggulan dan kelemahan maupun kebaikan dan kekurangan
pembicara,
5) Tahap Menanggapi
Tahap terakhir dalam aktivitas menyimak adalah tahap
menanggapi, dalam hal ini menyimak memberi tanggapan, menyambut,
mencamkan, menyerap serta menerimagagasan  atau  ide yang
dikemukakan oleh oleh pembicara dalam ujaran atau pertanyaan.
Jadi di dalam proses menyimak harus melaksanakan tahap-tahap

menyimak yaitu dari tahap mendengar sampai pada tahap menanggapi.
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Apabila si pendengar dapat menanggapi pembicaraan, maka si pendengar
tersebut telah melaksankan tahap-tahap dalam menyimak. Proses yang
terjadi dalam menyimak itu bersifat mental, sebab dalam kenyataannya
secara fisik memang penyimak itu diam dengan tenang memperhatikan

sesuatu yang didengarnya, padahal dari segi mental penyimak aktif sekali.

. Dongeng
a. Pengertian Dongeng

Dongeng merupakan salah satu jenis karya sastra lama yang
berkembang di Indonesia. Dongeng merupakan suatu kisah yang diangkat
daripemikiran fiktif dan kisah nyata, menjadi suatu alurperjalanan hidup
dengan pesan moral yang mengandung makna hidup dan cara berinteraksi
dengan makhluk lainnya (Innayah, 2012: 280)

Dongeng dipandang sebagai cerita fantasi, cerita yang mengikuti
daya fantasi walau terkesan anch-aneh walau secara logika sebenarnya tidak
dapat diterima. Dongeng juga merupakan dumia hayalan dan imajinasi dari
pemikiran seseorang yang kemudian diceritakan secara turun-temurun dari
generasi ke generasi (Adi dkk., 2018: 272).

Dongeng adalah cerita fiktif yang bertujuan untuk menghibur
dan mengandung nilai-nilai budi pekerti di dalamnya (Dewi dkk., 2021:
70).  Sugihastuti (2015:1) menyatakan bahwa dongeng merupakan cerita
vang tidak benar-benar terjadi, terutama tentang kejadian zaman dulu yang

aneh-anch. Berdasarkan definisi-definisi di atas maka dapat disimpulkan
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bahwa dongeng adalah salah satu Jjenis karya sastra lama yang berisi cerita
yang tidak benar-benar terjadi yang penuh imajinasi dan terkadang tidak

masuk akal,

b. Jenis-jenis Dongeng
Menurut Sukri Syamsuri (dalam Prasiska, 2018) mengemukakan
dongeng dibedakan menjadi 5 Jjenis, yaitu
1) Dongeng yang lucu
Dongeng yang lucu adalah sesuatu yang menimbulkan tertawa.
jadi dongeng yang lucu adalah cerita Yang mengandung kejadian lucu
yang terjadi pada masa lalu. Cerita dalam dongeng lucu dibuat untuk
menyenangkan atau membuat tertawa pendengar atau pembaca.
2) Fabel
Fabel adalah cerita pendek berupa dongeng yang
menggambarkan watak dan budi manusia yang diibaratkan pada
binatang. Fable digunakan untuk pendidikan moral, dan kebanyakan
fable menggunakan tokoh-tokoh binatang, namun tidak selalu demikian.
Jadi fable merupakan cerita pendek atau dongeng yang memberikan
pendidikan moral yang menggunakan binatang sebagai tokohnya. Contoh

dari jenis fable adalah dongeng kancil.
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9) Menyimak interogatif
Menyimak interogatif merupakan menyimak intensif yang
menuntut lebih banyak konsentrasi dan seleksi, pemusatan perhatian dan
pemilihan, karena penyimak harus mengajukan pertanyaan.
10) Menyimak pasif
Menyimak pasif adalah jenis kegiatan menyimak dalam
penyerapan suatu bahasa tanpa upaya sadar yang biasa menandai upaya
kita saat belajar dengan teliti, belajar tergesa-gesa, menghafal luar

kepala, berlatih, serta menguasai suatu bahasa.

d. Proses Menyimak

Sebagtan besar orang imungkin berpikir bahawa menyimak hanya
merupakan kegiatan mendengarkan, namun tidak demikian karena
menyimak merupakan suatu proses. Setiap individu yang melakukan
aktivitas menyimak perlu melalm beberapa tahap yang pada akhirmya
individu tersebut memperoleh informasi atapun memahami isi dari pesan
yang disampaikan secara lisan. Menurut Tarigan (dalam Daeng dkk., 2010:
33) tahapan dalam menyimak terdin dari:
1) Tahap mendengar

Pada tahap ini penyimak baru mendengar segala sesuatu vang

dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atau pembicaraannya.
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3) Legenda

Legenda adalah cerita dari zaman dahulu yang bertalian dengan

peristiwa peristiwa sejarah atay kejadian alam, misal terjadinya nama

suatu tempat.

4) Sage

Sage adalah cerita yang mendasar peristiwa sejarah yang telah
bercampur dengan fantas rakyat. Sage bisa juga disebut sebagai cerita

dongeng vang berhubungan dengan penistiwa atau sejarall. Misalnya

cerita Panpilaras.

5) Mite

Mite adalah cerita yang berhubungan dengan kepercayaan
masyarakat yang tidak dapat dibuktikan kebenarannya. Contoh dari jenis
mite ini adalah nyi roro kidul.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dongeng

mempuyai lima jenis diantaranya yaitu dongeng yang lucu, fable, legenda,

sage, dan mite.

¢. Unsur Pembangun Dongeng

Dongeng merupakan suatu karya sastra yang terbentuk dari
berbagai elemen. Elemen-elemen tersebut dapat dibedakan ke dalam unsur

wtrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang secara

langsung berada di dalam karya sastra dan ikut membentuk eksistensi cerita.

Unsur-unsur intrinsik tersebut mencakup tema, amanat, alur, tokoh dan
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penokohan, setting atau latar, dan gava bahasa Adapun penjelasannya
sebagai berikut. (Pertiwi, P.W,, 2019).
1) Tema
Tema adalah ide, gagasan, atau permasalahan utama yang menjadi
dasar sebuah cerita sehingga pengarang harus memahami tema cerita
yang akan dipaparkan sebelum melaksanakan proses kreatif penciptaan.
2) Amanat
Amanat adalah unsur pendidikan terutama pendidikan moral yang
ngin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca lewat karya sastra
yang ditulisnya baik secara tersirat maupun tersurat. Unsur pendidikan
itu tentu saja tidak disampaikan secara langsung. Pembaca karya sastra
dapat mengetahui unsur pendidikannya setelah membaca cerita
seluruhnya.
3) Alur
Alur adalah jalan cerita yang berupa peristiwa-peristiwa yang di-
susun secara berkaitan dari awal hingga akhir cerita. Setiap peristiwa
tidak berdiri sendiri. Peristiwa yang satu akan mengakibatkan timbulnya
peristiwa yang lain dan seterusnya hingga peristiwa tersebut berakhir.
4) Tokoh
Tokoh adalah individu rekaan yang berperan sebagai pelaku
perisiwa dalam cerita fiksi, sedangkan penokohan adalah cara yang
digunakan pengarang untuk menggambarkan watak tokoh baik langsung

maupun tidak langsung.
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6)
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Latar

Latar adalah segala keterangan atau petunjuk vyang berkaitan
dengan tempat, waktu, dan suasana terjadinya peristiwa-peristiwa yang
bertujuan untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca sehingga
pembaca seolah-olah ikut terlibat di dalam cerita.
Sudut Pandang

Sudut pandang adalah cara pandang pengarang yang digunakan
untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa vang
membentuk suatu cerita kepada pembaca sehing-ga pembaca dapat
menerima dan menghayati gagasan-gagasan pengarang. Sudut pandang
haruslah diperhitungkan kehadiran dan bentuknya karena pemilihan

sudut pandang akan berpengaruh terhadap penyajian cerita.

. Manfaat Mendongeng

Menurut Puspitasari, dkk (2018: 7-9) terdapat enam manfaat

mendongeng bagi anak. Berikut manfaat mendongeng.

1) Membangun Komunikasi antara Orang Tua dan anak

Mendongeng memiliki manfaat penting bagi orang tua dan anak
karena mampu membangun kontak batin. Kontak batin antara orang tua
dan anak merupakan komunikasi intensif sehingga terjalin hubungan

yang erat antara orang tua dan anak.
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2) Media Penyampaian Pesan
Mendongeng sebagai media penyampaian pesan yang dilakukan
orang tua kepada anaknya dan guru kepada siswanya. Media
penyampaian pesan dalam mendongeng biasanya berupa pesan moral,
agama, dan sopan santun sehingga seorang anak akan mengetahui mana
yang baik dan mana yang tidak.
3} Mengembangkan Imajinasi
Melalm imajinasi yang dikembangkan melalui dongeng seorang
anak mampu menjalin komunikasi dan beradaptasi dengan lingkungan
sekitar.
4) Mengembangkan Kecerdasan Emosi
Kegiatan mendongeng dapat mengembangkan kecerdasan
emosional seorang anak. Anak akan belajar nilai-nilai moral yang
terkandung dalam tokoh-tokoh yang terdapat dalam dongeng.
5} Menumbuhkan Minat Membaca
Apabila orang tua sering membacakan dongeng untuk anaknya
maka tak heranjika seorang anak akan penasaran dan akan mencari tahu
cerita yang didengamya.
6) Mengembangkan Karakter
Melalui mendongeng anak mampu mengembangkan karakter.
Ketika seorang anak mendengar dongeng mereka mampu berimajinasi

menjadi apa saja melalui karakter tokoh vang didengar.
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Berdasarkan uraian di atas, adapun manfaat mendongeng vaitu dapat
membangun komunikasi antara orang tua dan anak, sebagai media
benyampaian  pesan, mengembangkan  imajinasi, mengembangkan
kecerdasan emosi, dapat menumbuhkan minat membaca, serta dengan

mendongeng anak mampu mengembangkan karakter.

B. Kerangka Berpikir

Penelitian ini, peneliti membuat skema kerangka pikir keterampilan
menyimak dongeng dengan menggunakan media gambar seri siswa kelas 111 di
SD Inpres Bontosunggu Kab. Gowa. Penclitian ini disusun melalui kerangka
pikir untuk memudahkan peneliti. Hal yang terlebih dahulu dilakukan pada
penelitian ini adalah melakukan pretest kepada subjek yang diteliti sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan media gambar seri. Selanjutnya
peneliti menerapkan media gambar seri, kemudian dilakukan postiest untuk
mengetahui kemampuan menyimak dongeng. Setelah itu dilakukan analisis
untuk mengetahui efektif tidaknya media gambar seri dilihat dari pretest dan

postiest. Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Inpres
Bontosunggu

A

L Keterampilan menyimak dongeng J

r

Pretest —’L (

4

Penggunaan media gambar seri ’ ' Hasil Analisis

r

L Posttest —,L

y

’ Temuan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

C. Hasil Penelitian Relevan

1. Ulan Dwi Nurrohmah, 2017 dengan judul “Penerapan media gambar cerita
berseri untuk meningkatkan kemampuan menyimak dalam mengidentifikasi
unsur cerita pada siswa kelas V SDN Gumuksari 03 Kalisat Jember”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan media gambar cerita berseri dapat
meningkatkan kemampuan menyimak pada siswa dalam mengidentifikasi
unsur intrinsik cerita. Hal ini dapat dilihat dari nilai ketuntasan belajar
klasikal yaitu pada siklus I tuntas sebanyak 70%, sedangkan pada siklus 11

tuntas sebanyak 85%.
Berdasarkan penelitian relevan tersebut adapun persamaan dalam

penelitian ini adalah media yang digunakan adalah media gambar seri
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dalam meningkatkan keterampilan menyimak. Adapun perbedaannya yaitu
pada penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan
desain one group pre fest-post fest design, sedangkan peneliti terdahulu

menggunakan jenis penelitian tindakan Kelas.

. Fanmy Widyanti, 2018 dengan judul “Penggunaan media gambar seri
terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VII MTs. Al-
Musyarrofah”. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kulitatif
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mendapatkan nilat
yang sangat baik terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi dengan
menggunakan media gambar seri pada siswa kelas VIL3 di MTs. Al-
Musyarrofah Jakarta. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian dalam
analisis data siswa. Terdapat 21 siswa yang mencapai nilai KKM dan hanya
7 siswa yang tidak mencapai nilai KKM. Dengan demikian dapat dilihat
bahwa media gambar seri dapat menghasilkan nilai yang mencapai KKM
dalam kemampuan menulis karangan deskripsi di MTs. Al-Musyarrofah
Jakarta.

Berdasarkan penelitian relevan tersebut adapun persamaan dalam
penelitian ini adalah media yang digunakan adalah media gambar sen.
Adapun perbedaannya yaitu variabel terikatnya tidak sama serta pada
penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan desain
one group pretest posttest design, sedangkan peneliti terdahulu

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.



33

3. Herni Dwi Prasiska, 2018 dengan judul “Pengaruh penggunaan media
gambar seri terhadap keterampilan menulis cerita dongeng siswa kelas 111
SDI Perumnas 111 kota Makassar”. Berdasarkan hasil penelitian Pemahaman
materi dan konsep pembelajaran media gambar seri ini menunjukan hasil
belajar yang lebih baik dari pada sebelum menggunakan media gambar seri.
Analisis statistic inferensial menggunakan rumus uji t, diketahui bahwa nilai
tyitungyang diperoleh adalah 19,94 dengan frekuensi db 24 — | = 23, pada
taraf siknifikansi 0,05 % di peroleh tygpe= 1,714, Jadi, tyipung<traper atan
hipotesis nol {H,) ditolak dan hipotesis alternative (H,) ditenma. Hal ini
membuktikan bahwa penggunaa imedia gambar seri berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa Bahasa Indonesia

Berdasarkan penelitian relevan tersebut adapun persamaan dalam
penelitian ini adalah media yang digunakan adalah media gambar seri dan
sama-sama menggunakan metode penelitian eksperimen dengan desain one
group pre test-post test design. Adapun perbedaannya yaitu variabel
terikatnya tidak sama dimana pada penelitian terdahulu tentang kemampuan
menulis cerita dongeng sdangkan pada penelitian ini tentang keterampilan

menyimak dongeng.
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan  kajian teori dan kerangka pikir tentang  efektivitas
penggunaan media gambar seri terhadap keterampilan menyimak dongeng
siswa kelas 1] di SD Inpres Bontosunggu, maka peneliti mengajukan hipotesis

yaitu:

H; = Media gambar seri efektif terhadap keterampilan menyimak dongeng

siswa Kelas 11 di SD lipres Boittosuinggu Kabupaten Gowa,

Ho = Media gambar seri fidak efektif terhadap keterampilan menyimak

dongeng siswa kelas 1] di SD Inpres Bontosunggu Kabupaten Gowa.




’ BAB 111
| METODE PENELITIAN
|
|

| A. Jenis Penelitian
; Penelitian ini merupakan penelitian eksprimen yaitu metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan Jemis penelitian ini adalah Pre-
Eksperimental Designs vaitu suatu Jenis penelitian yang hanya melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksprimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok
pembanding dengan tujuan untuk mengetahui gambaran efektif tidaknya
| penggunaan media gambar seri dalam meningkatkan keterampilan menyimak

dongeng siswa kelas Ii] SD Inpres Bontosunggu Kabupaten Gowa.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Inpres Bontosunggu Kabupaten
Gowa yang beralamat di Dusun  Bontosunggu Desa Borimatangkasa

Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah sekumpulan elemen yang menjadi objek penelitian.

Daiam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas 1[] SD Inpres
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Bontosunggu Kabupaten Gowa tahun ajaran 2021/2022. Jumlah populasi

dalam penelitian ini adalah 28 siswa.

Tabel 3.1 Keadaan populasi siswa kelas I1I

l

Jenis kelamin

Kelas Sampel
Laki-laki Perempuan
HI 17 I 28
JUMLAH 28

Sumber Deta: Dotaanentasi rumilah nund di SD Inpres Bontosunggu Kabupaten. Gowa

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti Adapun

sampel yang dimaksud penelitt adalah siswa kelas Il

Bontosunggu Kabupaten Gowa.

SD Inpres

Teknik sampling yang dipilih oleh peneliti adalah teknik sampling

Jenuh. Sampling Jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila semua

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila

Jumlah populast relatif kecil, kurang dan 30 orang. Istilah lain sampel jenuh

adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Adapun

sampel penelitian yang dimaksud sebanyak 28 orang vang terdin dari 17

orang laki-laki dan 11 orang perempuan.




Tabel 3.2 Keadaan sampel siswa kelas I11

3 . |
Kelas Jenis kelamin 4‘
Laki-laki | Perempuan

111 17 J 11

JUMLAH
L

Sumber Data: Dokumentasi jumiah murid di SD Inpres Bontosunggu Kabupaten Gowa

D. Desain Penelitian
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen
dengan desain one group pre. test-post test design. Dimana desain ini
digunakan untuk mengetes, mengecek dan memverifikasikan hipotesa tentang
efektif tidaknya penggunaan media buku gambar berseri dalam meningkatkan

keterampilan menyimak cerita dongeng kelas 111 SD Inpres Bontosunggu
Kabupaten Gowa.

Rancangan penelitian ini dapat digambarkan seperti dibawah ini:

Gambar 3.1. Model One-Group Pretest-Posttest Design

Pretest Treatment Posttest

0, X 0O,

Sumber Data: (Sugiyono, 2015:111 )

Keterangan:

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)

X = Perlakuan (penggunaan media buku gambar berseri)
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O. = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas
yaitu kelas cksprimen yang diawali dengan pretest sebelum diberi perlakuan.
Dengan demikian hasi perlakuan yang didapat lebih akurat karena dapat

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

E. Variabel Penelitian
Terdapat dua variabel di dalam penelitian ini vaitu:
l. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media gambar seri yang
digunakan guru pada saat pembelajaran berlangsung.
2. Variabel terikat dalam hal ini adalah keterampilan menyimak dongeng
Keterampilan tersebut merupakan kecakapan nyata yang dapat diukur

langsung dengan menggunakan tes hasil belajar,

F. Definisi Operasional Variabel
Untuk lebih memperjelas pemahaman dan menyamakan persepsi
sehingga tidak terjadi perbedaan dalam memahami variabel penelitian yang
akan diteliti. Dalam penelitian im yang menjadi definisi operasional adalah:

. Media gambar seri adalah media yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran berupa gambar-gambar berseri yang disusun secara berurutan
dan berkaitan satu sama lain menjadi suatu rangkaian cerita yang utuh untuk
memudahkan siswa menuangkan ide atau gagasan dengan Kkata-kata sesuai

urutan gambar (Pertiwi, 2019).
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2. Keterampilan menyimak dongeng merupakan prestasi yang harus dicapai
oleh siswa. Keterampilan tersebut merupakan kecakapan nyata yang dapat

diukur langsung dengan menggunakan tes hasil belajar (Prasiska, H. D,
2018).

G. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian adalah sebagai bertkut:
I. Tahap persiapan penelitian

Dalam tahap penelitian ini, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Pembuatan proposal penelitian, mencakup kegiatan awal yaitu penetapan
judul yang diusulkan sampal  dengan penyempurnaan pembuatan
proposal. Hal ini dibawah persetujuan dan bimbingan dosen pembimbing
skripst.

b. Membuat surat ijin untuk keterangan penelitian dj bagian pengajaran.

¢. Pembuatan instrumen yang terdiri dari lembar observasi dan lembar tes
tertulis.

d. Mempersiapkan materi yaang akan dijadikan bahan pembelajaran saat
penelitian dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

¢. Mempersiapkan media pembelajaran yang dijadikan sebagai alat bantu

pemahaman siswa selama pembelajaaran berlangsung, dalam hal ini yaitu

media gambar seri.
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2. Tahap pelaksanaan penelitian
Pada tahap pelaksanaan penelitian ini, peneliti praktek secara langsung dan
mengamati perkembangan pada anak di lapangan.

3. Tahap penyusunan laporan hasil penelitian
Penyusunan laporan hasil penelitian terdiri dari kegiatan mengolah data dan

menartk kesimpulan dari hasil penelitian.

H. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data penelitian digunakan instrument penelitian.
Instrument penelitian ini yaitu alat yang digunakan dalam mengumpulkan data
berupa lembar tes tertulis dan lembar observasi. Lembar tes tertulis berupa soal
pilihan ganda dan essai vang digunakan untuk memiperoleh data peningkatan
keterampilan menyimak. Sedangkan lembar observasi berupa sikap dan

aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung,

I. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data merupakan cara untuk mendapatkan data yang
diperlukan dalam suatu penelitian dan akan mendukung suatu penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai

berikut:

1. Tes

Metode tes adalah cara untuk mengetahui hasil dari pelajaran yang L{

diberikan dalam jangka waktu tertentu. Dalam penelitian ini tes menjadi
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metode utama yang terdiri dari pertanyaan yang harus dijawab. Penelitian
dengan metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang peningkatan
keterampilan menyimak yang diterapkan pada pre test dan post test. Dalam
penelitian ini untuk mengukur keterampilan menyimak, data diperoleh dari
tes objektif berbentuk pilihan ganda dan essai. Tes pilihan ganda berjumlah
10 soal dimana setiap soal bernilai l, sehingga apabila semua jawaban
benar, skornya 1 dan apabila semua jawaban salah, skornya 0. Sedangkan
tes essai berjumlah S soal dimana masing-masing soal bernilai 3 dan salah
bernilai 1, sehingga apabila semua jawaban benar maka skornya adalah 15
dan apabila semua jawaban salah, skornya adalah 5.

Setelah diperoleh skor dari masing-masing soal kemudian

dijumniahkan. Cara penilaiannya adalah sebagai berikut:

Nilai = Skor Pilihan Ganda + Skor Essai
I

Kriteria penilaian
* Nilai 90-100 = A (Sangat tinggi )
* Nilai 80-89 = B (Tinggi)

* Nilat 70-79 = C (Sedang)

Nilai 55-69 =D (Rendah)

Nilai kurang dari 54 = F (sangat rendah)
. Lembar Observasi
Teknik observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati secara

langsung siswa dalamn kelas, terutama stswa yang diambil sebagai sampel
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penelitian. Dalam hal ini siswa memperlihatkan potensi-potensi yang
dimiliki, yang mendapat rangsangan dari guru secara optimal.

Tabel 3.3. Lembar observasi siswa dalam pembelajaran
mspﬁ‘l’ yang diamati [%—J
| —-;;%_;'_'_%_4\% [ Tidak |

Kehadiran “7\—’

Siswa yang memperhatikan J

pembahasan materi

|

|

1 4. Siswa  menyimak dongeng | f

‘ yang dibacakan guru dengan (

f pertanyaan guru lJ
!

memperhatikan  gambar  serj

‘ yang diperlihatkan ' !
15 Aiitusias  siswa  dengan | !

menggunakan media gambar

seri

6. Siswa  yang  melakukan / (

kegiatan  lain yang tldﬂk‘

N

|

!

! ] pembelajaran {
3 l Siswa yaflg menjawab | gy, ‘
T

!

|

|

|

|

J

i

!

I

\

|

§

|

|

|

|

J

relevan dengan pembelajara I

l
|
Slumber Data: Pedoman observas; pra pene/rtran
J. Teknik Analisis Data
L. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan arau menggambarkan data yang terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku

untuk umum (Sugiono, 2015:207). Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
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menggambarkan data hasil belajar bahasa indonesia dalam keterampilan
menyimak dongeng. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan
kategori hasil belajar bahasa indonesia di SD Inpres Bontosunggu Kabupaten
Gowa sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kategorisasi Standar Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Ne. Skor Kategori
. 0 -54 Sangat rendah
2 : 55 -69 Rendah
s 70 -79 Sedang
4 80 -89 Tingm
S ‘ 90 - 100 Sangat tinggi

1Si[i}zber : Data SD }'hpré's B(i}_r_t"osunggﬁkahﬁbaze;f(_ Jowa Tahun 2021)

Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang digunakan untuk
mata pelajaran bahasa indonesia di SD Inpres Bontosunggu Kabupaten Gowa

sebagai berikut:

Tabel 3.5 kriteria Ketuntasan Belajar

’ Skor Kategori Ketuntasan Belajar
’ 0<X<70 Tidak Tuntas

|
} 70 > X < 100 Tuntas

Sumber . Data SD Inpres Bontosunggu Kabupaten Gowa Tahun 2021)

Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individual. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar

apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolah



yakni 70, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa di

kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.

2. Analisis data Statistik Inferensial

Untik menganalisis data vang diperolehi dari hasil penclitian akan
digunakan analisis statistik inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai
posttest dan nilai posttest kemudian dibandingkan . membandingkan kedua
nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan antara
nilai yang didapatkan antara nilai pretest dengan nilai post test . Pengajuan
perbedaan nilat hanya dilakukan terhadap rata kedua nilai saja, dan untuk
keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji — t (t-test).

Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik

statistik t (uji — t) . Dengan Tahap sebagai berikut :

it Md
- [ ¥x%d
NN -1)
Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
X, = Hasil belajar setelah perlakuan (Posttest)
d = Deviasi masing-masing subjek

Y X%d = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel
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Langkah-langkah dalam pengajuan hipotesis adalah sebagai berikut

a. Mencari Harga “Md” dengan menggunakan rumus :

xd
d="—
M N
Keterangan :

Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest
¥ d = Jumlah dari gain (Posttest — pretest)

N = Subjek pada sampel.

b. Mencari harga ¥ X2d dengan menggunakan rumus :

I nl Wa
4 2 L&d)
Z X2d)= Z d? -2
Keterangan :

¥ X*d= Jumlah kuadrat deviasi

2 d = Jumlah dari gain (posttest — pretest)

N = Subjek pada sampel

¢. Menentukan harga Lhitung dengan menggunakan rumus

T Md
2 X2d
NN-1)
Keterangan :

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)

X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (Posttest)
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d = Deviasi masing-masing subjek
X?d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel
d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan.
Kaidah pengujian signifikan

Jika thitung > tiape maka Ho ditolak dan H 1 diterima, berarti
penggunaan Media gambar Seri berpengaruh efektif terhadap hasil
belajar siswa kelas 11} SD Inpres Bontosunggu Kab. Gowa.

JiKa thityng <tiape; maka Hy diterima berarti penggunaan media
gambar seri sebaliknya maka tidak berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa kelas 111 SD Inpres Bontosunggu Kab. Gowa.

¢. Menentukan harga traber dengan mencarn tiaper Menggunakan table
distribusi t dengan taraf signifikan o = 0,05 dan b = N-1
f. Membuat kesimpulan apakah penggunaan media gambar seri efektif

terhadap hasil belajar siswa kelas 111 SD Inpres Bontosunggu Kab. Gowa.




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA HASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Deskripsi Hasil Pretest Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas 111 SD Inpres

Bontosunggu, diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes

sehingga dapat diketahui hasil belajar siswa berupa nilai dari kelas III SD

Inpres Bontosunggu. Selanjutnya analisis statistik deskriptif terhadap nilai

tes sebelum diterapkan media gambar seri dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut ini.

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Pretest Keterampilan Menyimak Dongeng

i Statistik

I
Skor ideal J
Nilai makstmum /
Nilai minimum

Rentang skor ’
Skor rata-rata

Standar deviasi

Nilai Stafistik
e
100
85
28
57
47,5
14,01

Sumber: Data olah Lampiran B

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dideskripsikan bahwa hasi} pretest siswa

kelas Il SD Inpres Bontosunggu Kabupaten Gowa sebelum menggunakan

media gambar seri diperoleh skor rata-rata hasil pretest sebesar 47,5 dari
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skor ideal 100. Apabila nilai hasil pretest siswa kelas [[1 SD I[npres
Bontosunggu Kabupaten Gowa sebelum menggunakan media gambar seri
dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh distribusi dan
persentase seperti yang disajikan pada tabel 4.2 berikut im.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Prefest

Keterampilan Menyimak Doengeng

| ] 3 | _ Persentase
i No. | Skur Kaieguri ! Frekuensi o
E ‘ (%o)

T 0 -54  Sangat rendah 19 6785

2. 5569 Rendah 6 2142

3, 70— 79 5 Sedang 2 7.14

4. 80 - 89 Tinggi 1 T/

5 90 — 100 ~ Sangat tinggi 0 " 0.00

~ Jumlah W e T TSR NI B

Sumber: Data olah Lampiran A

Berdasarkan tabel 4.2 dikemukakan bahwa dari 28 siswa kelas 11 SD
Inpres Bontosunggu dapat distmpulkan bahwa hasil prefest dikategorikan
sangat rendal, yaitu pada kategori sangat rendah 67 85%, rendah 21.42%,

sedang 7,14%, dan kategoni tinggi 3,57%.

Apabila skor hasil pretest siswa scbelum pembelajaran menyimak
dongeng dengan menggunakan media gambar seri, dianalisis berdasarkan

KKM 70 maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada tabel

4 3 benkut im.
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Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Skor Hasil Pretest Siswa Sebelum

Penggunaan Media Gambar Seri

]
!~ Persentase Skor j Kategori J Frekuensi | Persentase (%) ‘
' | ] | ’
| 0< X <70 | lidak Tuntas 3 8928 "
70 X < 100 JI Tuntas 3 ! 10,71
; |
Jumniah 1;

Sumber: Dater olah ampiran 4

Dari tabel 4.3 terlihat bahwa dari 28 siswa kelas Il SD Inpres
Bontosunggu Kabupaten Gowa, menunjukkan bahwa siswa yang tidak tuntas
sebanyak 25 orang atau 89,28%, sedangkan siswa yang memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal sebanyak 3 orang atau 10,71%, Dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa kelas 111 SD inpres Bontosunggu Kabupaten Gowa sebelum

diterapkan pembelajaran menyimak dongeng melalui media gambar seri

belum nencapai ketuntasan klasikal

b. Deskripsi Hasil Postrest Siswa
Data hasi! postiest siswa setelah penggunaan media gambar seri pada
siswa kelas IIl SD Inpres Bontosunggu Kabupaten Gowa, selanjutnya

dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif yang hasilnya dapat dilihat

pada tabel 4.4 berikut ini.
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Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Posttest Keterampilan Menyimak Dongeng

Statistik

! [r Nilai Statistik ['
| Jumlah siswa ! 28 |
2 Skor ideal ] 100 (
| Nilai maksimum ; 160 !
] Nilai minimum ‘ 60 I
| Rentang skor II 40 ’
} Skor rata-rata ‘ 84,28 14

! 10,81 |

! Standar deviasi

Sumber: Data olah | .ampiran B

Berdasarkan tabe] 4.4 dapat dideskripsikan bahwa hasil Positest siswa
kelas 111 SD Inpres Bontosunggu Kabupaten Gowa setelah menggunakan
media gambar seri diperoleh skor rata-rata hasil postfest sebesar 84,28 dari skor
ideal 100. Apabila nilai hasil posttest siswa kelas 1] SD Inpres Bontosunggu
Kabupaten Gowa setelah menggunakan media gambar seri dikelompokkan ke
dalam lima kategori maka diperoleh distribusi dan persentase seperti yang
disajikan pada tabel 4.5 berikut inj.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Postest Menyimak

Dongeng
L] | .| Persentase ]
No. | Skor 1 Kategori Frekuensi |
’ |
| 1. ! Sangat rendah 0
f 2 / 55-69 Rendah 2 / 7.14
L3 Sedang | 7 | 25|
| Tinggi 7 | 25 (
Sangat tinggi 2 J 4
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Berdasarkan tabel 4.5 dikemukakan bahwa dari 28 siswa kelas 111 SD
Inpres Bontosunggu dapat disimpulkan bahwa hasil postrest dikategorikan
sangat tinggi yaitu 42.85%, tinggi 25%, sedang 25%. rendah 7,14%, dan sangat

rendah berada pada persentase 0.00%.

Apabila skor hasil postrest siswa setelah pembelajaran menyimak
dongeng dengan menggunakan imedia gambar seri, dianalisis berdasarkan
KKM 70 maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.6

berikut ini.

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Skor Hasil Posttest Siswa Setelah

Penggunaan Media Gambar Seri

Persentase Skor Kategori F rekuensi JI Persentase (%ﬂ
0<X<70 Tidak Tuntas , 2 r 7,14
70> X <100 Tuntas / 92,85

Jumiah 28 100 |

l |

Sumber: Data olah Lampiran A

Dan tabel 4.6 terlihat bahwa dari 28 siswa kelas 11 SD Inpres
Bontosunggu Kabupaten Gowa, menunjukkan bahwa siswa yang tidak tuntas
sebanyak 2 orang atau 7.14%, sedangkan siswa yang memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal sebanyak 26 orang atau 92,85%, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa kelas 1[I SD Inpres Bontosunggu Kabupaten Gowa
setelah diterapkan pembelajaran menyimak dongeng melalui media gambar

sert mencapai ketuntasan klasikal,
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¢. Perbandingan Tingkat Hasi Belajar Siswa antara Pretest dan Posttest

Berdasarkan hasil belajar pada pretest dan postrest, apabila disajikan
dalam tabel maka akan terlihat jelas perbedaan hasil belajar siswa sebelum
menggunakan media gambar seri (prefest) dan setelah menggunakan media
gambar seri (posttest), yang ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.7 Distribusi Hasil Belajar Prefest dan Posttest Keterampiian

Menyimak Dongeng
Ketuntasan
Skor Rata- Nilai Nilai
Belajar Siswa
Rata Maksimum Minimum
(%) |
Pretest 47,5 10,71% 85 28 ,
Positest 84,28 92.85% 100 60 l

Sumber: Data olah Lampiran B
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, maka dapat disajikan dalam bentuk

grafik berikut ini.

H Pretest

i Posttest

Skor Rata-Rata Ketuntasan Nilai Maksimum Nilai Minimum
Belajar Siswa

Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Hasil Belajar Pretest dan Posttest

Keterampilan Menyimak Dongeng
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Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa skor rata-rata siswa setelah
dilaksanakan perlakuan (posttest) yaitu 84,28 dengan nilai maksimum 100 dan
nilai minimum 60 dibandingkan dengan sebelum dilaksanakan perlakuan
(pretest) yaitu 47,5 dengan nilai maksimum 85 dan nilai minimum 28 Begitu
Juga dengan ketuntasan belajar klasikal mencapai 92,85% setelah diaksanakan
perlakuan (posttest) dibandingkan dengan sebelum diberikan prlakuan yaitu
10,71%. Dengan demikian hasil belajar siswa meningkat setelah diberikan

perlakuan dengan menggunakan media gambar seri.

d. Deskripsi Aktivitas dan Sikap siswa kelas [T SD Inpres Bontosunggu
Selama Menggunakan Media Gambar Seri

Selama peneitian berlangsung, selain terjadi peningkatan hasil belajar

pada pretest dan posttest tercatat sejumlah perubalian yang terjadi pada setiap

siswa. Perubahan tersebut diperoleh dari lembar observasi pada setiap

pertemuan. Lembar observasi tersebut untuk mengetahui perubahab sikap

siswa selama pembelajaran berlangsung, Adapun deskripsi aktivitas siswa

dapat dilhat pada tabel 4.8 berikut ini.




Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Aktivitas dan Sikap Siswa Kelas 111
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 Kriteria Penilaian

' Kehadiran

' Siswa yang memperhatikan
pembahasan materi
pembelajaran.

82

97.61

26

28

7,

Siswa yang menjawab
pertanyaan guru

21

94.04

dibacakan oleh guru dengan
memperhatikan gambar seri
yang diperiihatkan

27

28

80

95,23

Antusias siswa dengan
menggunakan media gambar
seri

28

82

9761

lain pada saat proses belajar
mengajar berlangsung

Siswa yang melakukan kegiatan | ‘:

10

11,90

Berdasarkan data pada tabel 4.8 dapat dideskripsikan bahwa hasil

observasi dari 28 siswa kelas Il SD Inpres Bontosunggu pada pertemuan |

sampai pertemuan 3 menunjukkan persentase kehadiran siswa sebesar 97.,61%,

siswa yang memperhatikan pembahasan materi sebesar 94,04%, siswa yang

menjawab pertanyaan guru sebesar 20,23%, siswa yang menyimak dongeng

yang dibacakan guru dengan memperhatikan gambar seri sebesar 95,23%,

antusias siwa dengan menggunakan media gambar seri sebesar 97,61%, dan

siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran berlangsung
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sebesar 11,90%. Dari hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran bahasa indonesia telah mencapai Kriteria

aktif.

2. Analisis Statistik Inferensial

Sesuai dengan hipotesis penelitian, maka teknik yang digunakan untuk
menguji  hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial dengan
menggunakan uji-t. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang berpasangan

(berhubungan) dengan kata lain terdapat nilai sebelum dan sesudah perlakuan.

3. Tabel 4.9 Analisis Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menyimak

Dongeng dengan Media Gambar Seri

No | X1 (Pretest) | X2 (Posttest) | d - X2-X1 d?
1 35 92 57 3249
2 42 81 39 1521
3 38 80 42 1764
4 60 90 30 900
5 45 78 33 1089
6 70 100 30 900
7 435 75 30 900
8 44 90 46 2116
9 60 93 33 1089
10 60 95 35 1225
11 34 I R T 3481
12 45 83 38 1444
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C 13 45 75 30 900
14 | 32 98 46 2116
15 70 90 20 400
16 38 78 40 1600
17 36 83 47 2209
18 28 78 50 2500
19 59 85 26 676
20 45 90 45 2025
21 30 60 29 841
22 60 81 21 441
23 59 100 41 1681
24 40 85 45 2025
25 40 60 20 400
26 31 70 39 1521
27 85 100 15 225
28 | 33 77 14 1936
Jumlah 1330 2360 1030 41174

Sumber: Data olah Lampiran B
Adapun langkah-langkah untuk pengujian hipotesis adaiah sebagai berikut:

1) Mencari Harga “Md” (mean dari perbedaan pretest dan posttest) dengan

menggunakan rumus ;

_xd

Md
N

_ 1030

28

=36,78

2) Mencari harga ¥, X?d dengan menggunakan rumus :



= 41174 - 1030°
28

1060900

=41174 -

=41174 - 3788928

=3284,72

3) Menentukan hargadengan menggunakan rumus

Md
Y X2d
NN=1)
el GI7
[ 328472
28(26—- 1)
_ 3678

T 328472
NE

36,78

3,33

o =

36,78
t= -.:)...,0—8 thitung

t=1768

4) Mcnentukan Harga t,qp.
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Untuk menentukan harga t,;,.; digunakan tabel distribusi t dengan

taraf signifikan @ = 0,05 dan b = N-1=28 - 1 = 27 maka diperoleh

tO,US = 1,703
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Setelah diperoleh thipypng = 17,68 dan t,,5 = 1,703 maka diperoleh
thitung = traber atau 17,68 > 1,703, schingga dapat disimpulkan bahwa H,

ditolak dan H, diterima. Ini berarti bahwa penggunaan media gambar seri
berpengaruh efektif dalam keterampilan menyimak dongeng siswa.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraian pada analisis data, diketahui
bahwa ada perbedaan yang signifikan nilai rata-rata hasil belajar keterampilan
menyimak dongeng siswa kelas IIl SD Inpres Bontosunggu Kabupaten Gowa
sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan setelah diberikan perlakuan
(posttest). Nilal rata-rata hasil belajar keterampilan menyimak sebelum
diberikan perlakuan (prefest) yaitu 47,5 dengan nilai maksimum yaitu 85 dan
nilai minimum yaitu 28. Sedangkan nilai rata-rata pada setelah diberikan
petlakuan (postiest) yaitu 84,28 dengan nilai maksimum yaitu 100 dan nilai
minimum yaitu 60. Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa hasil postrest
lebih tinggi daripada hasil prefest.

Perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara pretest dan positest
disebabkan karena adanya perbedaan perlakuan. Pada  pembelajaran
mengpunakan media gambar seri  (positesf) dapat memperjelas dan
mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana,
konkret, dan mudah dipahami siswa. Penggunaan media gambar seri oleh guru
membantu siswa dapat mengimajinasikan secara visual isi cerita yang

diperdengarkan. Hal itu sejalan dengan pendapat Anggorokasih, Puji, dkk.

(2019:4) bahwa media gambar bertujuan untuk memberikan imajinasi atau
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gambaran visual pada siswa. Hal tersebut dimaksudkan siswa akan lebih cepat
menyerap dan memahami isi cerita yang terkandung pada gambar. Hal tersebut
Jjuga selaras dengan pendapat Machado (Adiyani, T.R. 2013:57), gambar seri
alau siory sequence cards merupakan “visual aid Jfor children, who are
learning that stories progres from a beginning to an end, with events, actions,
and happenings occurring in a sequence between . Gambar seri merupakan
salah satu media visual untuk anak Melalui gambar seri anak akan lebih
memahami cerita dari awal hingga akhir melalui kejadian-kejadian dalam
gambar yang disajikan secara berurutan

Keterampilan menyimak merupakan pondasi awal dari keterampilan
berbahasa. Dengan optimalnya perkembangan menyimak akan bermanfaat
pada kemampuan menyerap informasi yang disampaikan secara menyeluruh
dan dapat meningkatkan kualitas berkomunikasi dengan orang lain. Dengan
menggunakan media gambar  seri sebagai alat untuk menyampaikan
pembelajaran, siswa mampu  meningkatkan kemampuan imajinasi serta
menyimak dengan baik dan tidak bosan dengan buku gambar yang bervariatif.
Dengan meningkatnya kemampuan menyimak, akan berbanding lurus dengan
kemampuan berbahasanya.

Hasil analisis data pada hasil belajar siswa  sebelum diterapkan
pembelajaran menyimak dongeng dengan menggunakan media gambar seri
menunjukkan dari 28 siswa kelas I1] SD Inpres Bontosunggu Kabupaten Gowa
terdapat 25 siswa atau 89,28% siswa yang tidak mencapai ketuntasan dan 3

siswa atau 10% yang mencapat ketuntasan minimal. Dapat dikatakan bahwa
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hasil belajar siswa sebelum diterapkan media gambar seri rendah dan tidak
memenubhi kriteria ketuntasan klasikal

Hasil analisis data setelah diterapkan pembelajaran menyimak dongeng
dengan menggunakan media gambar seri menunjukkan dari 28 siswa kelas 111
SD Inpres Bontosunggu Kabupaten Gowa terdapat 26 siswa atau 92.85% siswa
mencapai ketuntasan minimal (skor minimai 70) sedangkan siswa yang tidak
mencapai ketuntasan minimal sebanyak 2 siswa atau 7,14%. Hal ini berarti
media gambar seri dapat membanty stswa untuk mencapai ketuntasan klasikal

Keterampilan menyimak dongeng dapat dilihat dari respon siswa pada
saat pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media gambar seri yang
ditkuti oleh 28 siswa. keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran dapat
dilihat dari persentase kehadiran siswa yang mencapai 97.61%, siswa yang
memperhatikan pembahasan materi mencapai 94.04%, siswa yang menjawab
pertanyaan dari guru mencapai 20.23%. Hasil belajar siswa dalam menyimak
dongeng dapat dilihat dari banyaknya siswa yang menyimak dongeng yang
dibacakan oleh guru mencapai 95,23%, antusias siswa menggunakan media
gambar seri sebanyak 97.61%. hal ini berpengaruh pada hasil belajar siswa
yang mengalami peningkatan karena sebagian besar siswa memperhatikan pada
saat gurn bercerita di depan kelas, sedangkan siswa yang melakukan kegiatan
lain pada saat pembelajaran berlangsung sebanyak 11.90%,

Hasil penelitian untuk menguji hipotesis digunakan teknik analisis data
inferensial dengan menggunakan rumus wji t. Diketahui bahwa nilai

Chitung yaitu 17,68. Untuk menentukan harga t,q,.; digunakan tabel distribusi
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t dengan taraf signifikan q = 0,05 dan db = N-1=28 _ | = 27 maka diperolch
05 = 1,703, Oleh karena ity Chitung > igper sehingga dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak dan H, diterima. Ini berarti bahwa penggunaan media
gambar seri berpengaruh efektif dalam keterampilan menyimak dongeng siswa

baik dari hasil belajar maupun aktivitas belajar siswa.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

b

Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan data d an pembahasan maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa :

. Penggunaan media gambar seri dapat mengefektifkan proses pembelajaran

keterampilan menyimak dongeng pada siswa kelas [11 SD Inpres Bontosunggu
Kabupaten Gowa. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan skor rata-rata hasil
pretest dan posttest siswa. Skor rata-rata siswa setelah diterapkan pembelajaran
menyimak dongeng dengan media gambar seri lebih tinggi sebesar 84,28

dibandingkan sebelum diterapkan media gambar seri yaitu sebesar 47.5.

. Aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung dapat dikatakan

dalam Kkategori aktif. Hal ini dilihat dari persentase kehadiran siswa yang
mencapai 97.61%, siswa yang memperhatikan pembahasan materi mencapai
94,04%, siswa yang menjawab pertanyaan dari guru mencapai 20.23%. siswa
yang menyimak dongeng yang dibacakan oleh guru mencapai 95,23%, antusias
siswa menggunakan media gambar seri sebanyak 97.61%, siswa yang
melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran berlangsung sebanyak

11,90%.

. Pada perhitungan uji t digunakan taraf signifikansi a = 0,05, kemudian

diperoleh nilai tp;pyng = 17,68 dan tygpe = 1,703, Maka thiryng > traper atau
17,68 > 1,703, sehingga dapat disimpulkan bahwa H,, ditolak dan H, diterima.

Ini berarti bahwa penggunaan media gambar seri berpengaruh efektif dalam
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keterampilan menyimak dongeng siswa kelas Il SD Inpres Bontosunggu

Kabupaten Gowa,

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Bagi guru kelas, dikarapkan menggunakan media gambar seri sebagai media
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia agar dapat
membangkitkan konsentrasi  siswa dalam menyimak dongeng yang
dibacakan sehingga keterampilan menyimak siswa akan meningkat.

2. Bagi Sekolah
Sebaiknya pihak sekolah dapat menfasilitasi media gambar seri untuk para
guru dalam prose belajar mengajar pada keterampilan menyimak dongeng
siswa.

3. Bagi Siswa
Penggunaan media gambar seri memudahkan belajar bagi siswa dan
memotivasi serta menarik perhatian siswa dalam belajar sehingga dapat

meningkatkan keterampilan menyimak dongeng.
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